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Abstract 
The background of this research is based on the lack of interest of the community in the present in 
processing the rice traditionally because of technological progress so slowly. People begin to 
forget the existing tradition, one of the traditions in processing rice in Dayak Kanayatn community 
is Nampi' Seak or winnowing rice, where at traditional ceremony Naik Dango, Nampi' Seak 
tradition is shown in the form of dance of the race by developing basic movements in the process of 
winnowing rice. The purpose of this study is to examine the core motion structure of Nampi' Seak 
dance, so that when working on the dance for the race does not reduce or eliminate the core 
movements that are in it. The method used is descriptive method with qualitative form through 
ethnocoreology approach. Research data is the result of observation, interview, and 
documentation. From the result of this research, there are 5 core motion sentences within 1 dance 
cluster of Nampi' Seak that is Ngentak motion, Nampi motion', Ngaruman motion, Totokng motion, 
and Napok Nyiruk motion. The notation of Nampi’ Seak dance structure using Laban notation by 
using the symbol in the motion of dance. The resulting contribution is in the form of VCD video 
tutorials in which discuss about Nampi' Seak dance motion tutorial delivered by tutor and video of 
Nampi' Seak dance performances based on the motion and pattern of floor that have been 
developed. 
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Upacara adat Naik Dango dilaksanakan 
di rumah setiap keluarga, namun saat ini 
pelaksanaan upacara adat Naik Dango 
dilaksanakan secara bergiliran pada 
kecamatan yang berbeda setiap tahunnya 
sesuai dengan keputusan rapat Dewan Adat 
Dayak (DAD) 1 di Kecamatan Anjongan. 
Dalam kemasan modern, upacara adat Naik 
Dango ini dimeriahkan oleh berbagai bentuk 
acara adat, kesenian tradisional, perlombaan 
dan pameran berbagai bentuk kerajinan 
tradisional. Pada tahun 1985, Naik Dango 
pertama kali diselenggarakan bersama di 
tingkat Kalimantan Barat oleh masyarakat 
Dayak Kanayatn (Ajisman, 1998:45). Setelah 
semua upacara telah dilaksanakan, pada 
malam harinya semua perlombaan dimulai. 
Perlombaan bukan merupakan serangkaian 
upacara ritual yang ada di dalam upacara adat 
Naik Dango melainkan masuk ke dalam acara 
hiburan. 
Perlombaan yang berlangsung antara 
lain, menyanyi, tari tradisi dan kreasi, 
menyumpit, memahat, pencak silat, Pangka’ 
Gasikng, melukis perisai, serta pemilihan 
putra-putri Dayak atau oleh masyarakat 
setempat menyebutnya dengan Bujang Dara. 
Dari serangkaian perlombaan yang peneliti 
angkat dalam penelitian ini adalah lomba tari 
Nampi’ Seak yang ditampilkan oleh masing-
masing kecamatan yang mengikuti upacara 
adat Naik Dango. 
Menurut Soedarsono (1978:12) tari 
tradisional ialah semua tarian yang telah 
mengalami perjalanan sejarah yang cukup 
lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola 
tradisi yang telah ada. Tari Nampi’ Seak 
merupakan tari tradisi yang telah dilaksanakan 
pada lomba tari tradisi dalam upacara adat 
Naik Dango sejak tahun 1987 dan masih terus 
berkembang sampai saat ini. Tarian ini 
melambangkan cara memisahkan bulir padi 
berisi dengan bulir padi yang kosong atau 
dalam bahasa Dayak Kanayatn disebut 
ampa’k. Salah satu kebiasaan masyarakat 
suku Dayak Kanayatn sejak zaman dahulu 
setelah bahanyi (panen padi), proses 
selanjutnya adalah menampi padi agar padi-
padi tesebut menjadi lebih bersih dari ampa’k, 
karena kebiasaan inilah mulai adanya tradisi 
Nampi’ Seak. 
Menurut informasi yang diperoleh dari 
Tomas Apon (53), kata nampi’ dapat diartikan 
menampi, membuang atau memisahkan 
sedangkan seak yang berarti padi. Dalam 
kebiasaan orang Kanayatn sejak zaman nenek 
moyang dahulu, setelah bahanyi selanjutnya 
padi-padi tersebut diirik (diinjak) untuk 
melepaskan buah padi dengan tangkainya 
yang disebut aruman. Setelah bulir padi 
terkumpul banyak maka selanjutnya padi-padi 
tersebut dibersihkan menggunakan nyiru 
dengan cara dilambung-lambungkan, 
digoyang dan ditepuk.  
Di dalam tari Nampi’ Seak, nyiru, padi 
dan dubang digunakan sebagai properti. 
Unsur terciptanya nyiru, padi dan dubang 
sebagai properti dalam tari Nampi’ Seak pada 
saat itu adalah karena pada zaman dahulu 
sampai saat ini orang-orang menggunakan 
nyiru sebagai alat untuk membersihkan padi 
mereka, sedangkan dubang digunakan untuk 
menyimpan padi yang sudah bersih, sehingga 
sampailah pada penciptaan sebuah karya tari 
dengan memasukan unsur gerak menampi. 
Namun dewasa ini penggunaan nyiru sebagai 
alat untuk membersihkan padi perlahan-lahan 
sudah mulai berkurang digunakan karena 
perkembangan zaman dan teknologi yang 
semakin maju dengan menggunakan mesin 
penggiling padi. 
Gerak merupakan unsur penunjang yang 
paling besar peran dan fungsinya dalam tari. 
Menurut Soedarsono (dalam Sukidjo, 
1986:106-107) gerak tari adalah gerak yang 
telah mengalami distorsi dan stilasi. Gerak 
merupakan media pengungkap perasaan 
manusia. Gerak yang terbentuk pada tari 
Nampi’ Seak ini adalah pengaruh dari rutinitas 
bekerja sehari-hari dan dari gerakan-gerakan 
menampi inilah tercipta adanya tarian Nampi’ 
Seak. Terdapat 2 gerakan dasar yang sering 
digunakan pada kaki dalam tari Nampi’ Seak, 
yaitu gerak Ngentak dan Totokng. Kedua 
gerakan dasar ini sering digunakan karena 
memiliki hitungan yang sama pada pola 
iringan musiknya sehingga memiliki 
kecocokan dalam penggunaan geraknya serta 
ada beberapa pola lantai yang sama dan selalu 
digunakan dalam tari Nampi’ Seak oleh setiap 
Kecamatan yaitu berbentuk pola lingkaran, 
garis horizontal dan vertikal. 
Unsur pendukung tari yang berperan 
penting yaitu unsur pengiring tari (musik). 
Pada masyarakat Dayak Kanyatn umunya 
musik digunakan sebagai iringan tari. 
Menurut Florus (1994:134), musik tradisional 
Dayak adalah salah satu aspek dari 
kebudayaan Dayak yang memiliki bentuk dan 
ciri khas pada setiap kelompok. Walaupun 
demikian, pada hampir semua kelompok ada 
ciri-ciri dasar yang sama atau mirip. Musik 
untuk mengiring tari Nampi’ Seak adalah 
musik Pulo Pinang. Alat musik yang 
digunakan adalah dau, gong yang terdiri dari 
agukng (gong besar), canang (gong sedang), 
dan tawak-tawak (gong kecil), tuma’ 
(ketubung), Suling.  
Hasil keputusan rapat DAD tahun 1987, 
musik iringan pada tari Nampi’ Seak yang 
ditentukan adalah musik Pulo Pinang. 
Menurut Adiran Adrianus (63 tahun) musik 
Pulo Pinang lahir dari musik Totokng yang 
dibawa kedalam Jonggan sehingga berubah 
nama menjadi Pulo Pinang maka dari itu 
gerakan dasar pada kaki saat menarikan tari 
Nampi’ Seak dapat menggunakan gerak 
Ngentak atau Totokng karena memiliki pola 
iringan musik yang sama antara Pulo Pinang 
dan Totokng. 
Struktur gerak tari adalah suatu rangkaian 
yang disusun dengan pola tertentu, sehingga 
menjadi suatu kesatuan yang membentuk 
sesuatu yang utuh.   Struktur memiliki bagian-
bagian yang menjadi penghubung antara satu 
dengan yang lainnya. Gerak adalah unsur 
yang utama dalam tarian. Gerak merupakan 
suatu pola dari sebuah sikap yang hendaknya 
diatur dengan baik agar gerakan tersebut dapat 
dirasakan dengan baik oleh penari atau 
penikmat tari.  
Ben (dalam Putrianingsih, 2007:11) 
menguraikan bagian terkecil merupakan 
bagian dari yang lebih besar dengan 
menggunakan istilah motif, frase, kalimat dan 
gugus. Menurut Martin dan Pesovar (dalam 
Royce, 2007:17) motif merupakan unit 
organik terkecil dalam tari, yaitu unit dimana 
pola ritme dan kinetik membentuk suatu 
struktur yang secara relatif mirip dan berulang 
atau muncul kembali. Frase gerak menurut 
Smith (terjemahan Ben, 1985:60) bahwa 
pengumpulan motif yang begitu panjang maka 
akan terwujud sebuah frase gerak. Frase gerak 
merupakan gabungan dari motif-motif gerak 
yang memperjelas jalannya motif gerak 
sehingga akan menjadi bentuk tari. Kalimat 
gerak menurut Smith (dalam Ben, 1985:61) 
bahwa seksi atau kalimat gerak terbentuk dari 
frase-frase yang dihubungkan dan berasal dari 
frase pertama yang merupakan motif. Kalimat 
gerak merupakan gabungan dari beberapa 
frase gerak, dimana kalimat gerak juga 
membantu sebuah penamaan dalam rangkaian 
gerak tari. Gugus merupakan sekelompok 
kalimat gerak yang saling berkaitan, karena 
mempunyai ciri tertentu serta keutuhan 
sebagai kelompok baik dari segi pola gerak 
maupun pola iringannya yang membentuk 
sebuah tarian (Susmiarti, dkk 2013:4). 
 Sistem pencatatan gerak tari adalah  
dengan mengunakan lambang-lambang. 
Terdapat satu diantara notasi yang merupakan 
standar internasional khusus untuk notasi 
gerak tari yaitu notasi Laban yang diciptakan 
oleh Rudofl Von Laban. Dokumentasi 
menggunakan notasi tari akan membuat 
sebuah dokumentasi tari menjadi lengkap 
bukan hanya pencatatan tari menggunakan 
tulisan, video, dan foto tapi juga 
menggunakan lambang-lambang atau simbol 
dalam gerak tari. 
Terkait dengan hasil penelitian yang 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran, 
Menurut Riyana (2007:2) media video 
pembelajaran adalah media yang menyajikan 
audio dan visual yang berisi pesan-pesan 
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, 
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk 
membantu pemahaman terhadap suatu materi 
pembelajaran. Video merupakan bahan 
pembelajaran tampak dengar (audio-visual) 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan-pesan/materi pelajaran. Penggunaan 
media video tutorial dapat membantu 
mempermudah siswa dalam mempelajari dan 
mengingat struktur gerak tari Nampi’ Seak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif analisis. Menurut Whitney 
(dalam Aripin, 2013:3) metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat. Interpretasi yang dimaksud adalah 
proses berfikir menggunakan pemahaman 
serta analisis dari peneliti yang diungkapkan 
dengan teori-teori yang memperkuatnya. 
Metode deskriptif digunakan dalam penelitian 
ini bertujuan untuk membuat gambaran secara 
jelas tentang objek penelitian yang diteliti 
sesuai dengan sudut pandang kajian tentang 
pengungkapan dan penggambaran analisis 
struktur gerak tari Nampi’ Seak. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena data yang 
dihasilkan berupa pemaparan berbentuk kata-
kata tertulis yang didapat dari hasil 
pengamatan dan wawancara lisan langsung 
dari budayawan Dayak Kanayatn Kecamatan 
Menjalin, Kecamatan Toho dan Kecamatan 
Sengah Temila. Pendekatan yang digunakan 
di dalam penelitian ini adalah pendekatan 
etnokoreologi dengan maksud agar peneliti 
dapat mengungkapkan dan menggambarkan 
gerak-gerak tari yang ada pada tari Nampi’ 
Seak yang menekankan pada struktur gerak 
tarinya.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
tari Nampi’ Seak yang diperagakan oleh 
penari dalam sebuah perlombaan pada sesi 
acara dalam upacara adat Naik Dango dan 
diperoleh juga dari hasil wawancara dari 
beberapa budayawan yang terlahir dari suku 
Dayak Kanayatn sendiri. Data yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah hasil dari 
wawancara, foto dan video, serta notasi tari 
Nampi’ Seak sesuai dengan masalah 
penelitian.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan studi dokumentasi. 
Instrumen penelitian dibantu dengan alat 
pengumpul data seperti Pedoman Observasi, 
Pedoman Wawancara, Kamera, Voice 
Recorder, serta Buku Catatan Lapangan. 
Prosedur dalam penelitian terdiri dari 3 tahap,  
yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan, 3) Tahap penyusunan laporan 
akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan adalah: (1) Membuat panduan 
observasi yang terfokus pada struktur gerak 
tari Nampi’ Seak; (2) Melakukan observasi 
secara langsung ke lapangan untuk 
memperhatikan, mencatat kejadian dan 
informasi yang berkaitan dengan tari Nampi’ 
Seak pada masyarakat Dayak Kanayatn; (3) 
Melakukan studi dokumentasi dengan 
mendatangi Perpustakaan Daerah untuk 
melihat data-data tertulis mengenai Naik 
Dango dan tradisi-tradisi masyarakat Dayak 
Kanayatn; (4) Menghadiri upacara adat Naik 
Dango ke-29 di Kecamatan Anjongan 
Kabupaten Mempawah pada tahun 2014 
sekaligus melakukan observasi mengenai 
tarian-tarian tradisi yang terdapat dalam 
upacara adat Naik Dango, hal ini bertujuan 
untuk mendapatkan data seperti gambar dan 
video mengenai upacara adat Naik Dango; (5) 
Membuat pedoman wawancara yang 
pembahasannya berkaitan dengan struktur 
gerak tari Nampi’ Seak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
wawancara dengan bantuan alat Voice 
Recorder kepada tiga orang narasumber yang 
berasal dari suku Dayak Kanayatn sendiri 
yaitu Tomas Apon, Adiran Adrianus, dan 
Antonius Mamah agar mendapatkan data yang 
valid mengenai struktur gerak inti tari Nampi’ 
Seak; (2) Mengikuti upacara adat Naik Dango 
ke-32 di Kecamatan Ngabang Kabupaten 
Landak agar dapat memperoleh data berupa 
video dan foto-foto berkaitan dengan tari 
Nampi’ Seak. Selama perlombaan tari Nampi’ 
Seak  berlangsung, peneliti mengamati 
struktur gerak dan gerak inti yang dominan 
digunakan penari; (3) Mengambil 
dokumentasi berupa foto dan video tari 
Nampi’ Seak dengan alat bantu handycam dan 
kamera, serta mencatat hal-hal penting di 
lapangan dengan menggunakan buku catatan 
lapangan; (4) Membandingkan data hasil 
pengamatan saat perlombaan tari Nampi’ Seak 
pada upacara adat Naik Dango dengan hasil 
wawancara kepada Tomas Apon, Antonius 
Mamah, dan Adiran Adrianus. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang di lakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan 
fokus penelitian; (2) Menulis struktur gerak 
tari Nampi’ Seak dengan bantuan notasi 
Laban; (3) Membuat VCD (Video Compact 
Disk) Tutorial tari Nampi’ Seak sebagai 
kontribusi kepada sekolah khususnya pada 
tingkat SMA kelas X sesuai dengan KD 3.1 
Memahami konsep, teknik dan prosedur 
dalam meniru ragam gerak dasar tari pada 
Kurikulum 2013; (4) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini ditemukan gerak 
inti dalam tari Nampi’ Seak yang dominan 
digunakan oleh para peserta pada saat 
perlombaan dalam upacara adat Naik Dango 
yang terdiri dari 5 ragam gerak yaitu gerak 
Ngentak, Nampi’, Ngaruman, Totokng, dan 
Napok Nyiruk, di mana 5 ragam gerak inti ini 
harus digunakan dalam tari Nampi’ Seak. Pola 
lantai yang dominan digunakan dalam tari 
Nampi’ Seak terdiri dari pola lantai horizontal, 
vertikal, dan lingkaran.  
Bentuk tari merupakan gabungan dari 
berbagai rangkaian gerak tari yang telah 
menjadi kesatuan yang utuh baik dari segi 
pola gerak dan iringannya. Terdapat 5 kalimat 
gerak dan 1 gugus gerak dalam tari Nampi’ 
Seak yaitu kalimat gerak Ngentak, kalimat 
gerak Nampi’, kalimat gerak Ngaruman, 
kalimat gerak Totokng, dan kalimat gerak 
Napok Nyiruk 
Tari Nampi’ Seak diiringi dengan musik 
Pulo Pinang dengan menggunakan instrumen 
suling, ketubung, dau, dan gong. Pencatatan 
struktur gerak tari Nampi’ Seak tidak hanya 
berupa tulisan dan foto namun juga dilengkapi 
dengan notasi tari menggunakan lambang atau 
simbol dalam gerak tari. Kontribusi dalam 
penelitian ini adalah berupa VCD (video 
compact disk) yang berisi tentang video 
tutorial tari Nampi’ Seak, tujuan utamanya 
agar siswa dapat mengingat serta mempelajari 
teknik dan gerak yang dicontohkan oleh tutor 
dengan baik, sehingga ketika siswa sudah 
mengetahui gerak dasar tari Nampi’ Seak 
maka siswa selanjutnya dengan mudah dapat 
mengembangkan gerakan dasar tersebut 
sesuai dengan level dan pola lantai yang 
diinginkan. 
 
Pembahasan 
Peneliti melakukan beberapa kali 
pengamatan dan wawancara. Pengamatan 
yang dilakukan yaitu upacara adat Naik 
Dango ke-29 tahun 2014 di Kecamatan 
Anjongan Kabupaten Mempawah dan upacara 
adat Naik Dango ke-32 tahun 2017 di 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. 
Wawancara yang dilakukan terhadap 
narasumber sebanyak 4 kali. Wawancara 
pertama kepada Tomas Apon mengenai tari 
Nampi’ Seak, kemudian kembali 
mewawancarai Tomas Apon mengenai 
Nampi’ Seak sebagai tari perlombaan dalam 
upacara adat Naik Dango secara rinci, kepada 
Antonius Mamah mengenai alur dan proses 
yang terdapat dalam tari Nampi’ Seak, 
kemudian kepada Adiran Adrianus mengenai 
struktur gerak dan pola lantai Nampi’ Seak 
serta untuk mempertegas pernyataan dari 
Tomas Apon dan Antonius Mamah.  
Gerak inti yang terdapat dalam tari 
Nampi’ Seak dapat di bagi menjadi 2 jenis 
yaitu gerak murni dan maknawi. Pola lantai 
tari Nampi’ Seak yang terdiri dari pola lantai 
horizontal, lingkaran, dan vertikal memiliki 
maknanya tersendiri seperti pola lantai 
horizontal yang biasa digunakan sebagai pola 
untuk gerak awal masuknya penari ke dalam 
panggung. Pada pola lantai lingkaran 
memiliki makna sebagai rasa persatuan yang 
digambarkan pada gerak yang dilakukan oleh 
penari secara bersama-sama dengan selaras 
dan kompak pada saat menampi padi. 
 Berbeda halnya dengan pola lantai 
vertikal yang identik atau biasa dilakukan 
pada gerak memasukan padi ke dalam 
dubang. Gerak tersebut dengan pola lantai 
vertikal menggambarkan bahwa manusia 
seharusnya lebih bersabar dalam mencari dan 
mengumpulkan rezeki. Agar terlihat lebih 
menarik ketiga pola lantai ini dapat 
dikembangkan dan ditambahkan dengan pola 
lantai lainnya sesuai dengan keinginan penari 
dalam menarikan tari Nampi’ Seak.  Tari 
Nampi’ Seak dibawakan oleh 27 Kecamatan 
yang berbeda-beda dari segi gerak, pola lantai, 
dan busana yang digunakan setiap tahunnya. 
Banyak gerak dan pola lantai yang sudah 
dikembangkan oleh setiap Kecamatan namun 
tidak pula melupakan gerak inti yang ada di 
dalam tari Nampi’ Seak. Pergantian gerak 
dalam tari Nampi’ Seak tergantung pada 
hitungan yang diberikan penari pada setiap 
gerakan dan harus tetap sesuai dengan tempo 
musik.  
Berikut merupakan contoh struktur gerak 
tari Nampi’ Seak yang sudah dikombinasikan 
dengan gerak kreasi, contoh ini peneliti ambil 
dari Kecamatan Sengah Temila yang meraih 
juara lomba tari Nampi’ Seak pada upacara 
adat Naik Dango ke-32 di Kecamatan 
Ngabang Kabupaten Landak yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Contoh struktur gerak tari Nampi’ Seak 
  beserta gerak kreasi Kecamatan Sengah Temila 
No.                                             Nama Gerak 
1.                                                Gerak Ngentak 
2.                                           Gerak Kreasi 
3.                                           Gerak Nampi’ 
4.                      Gerak Kreasi 
5.                           Gerak Ngaruman 
6.                      Gerak Kreasi 
7.                                           Gerak Nampi’ 
8.                                           Gerak Napok Nyiruk 
9.                      Gerak Kreasi 
10.                           Gerak Ngaruman 
11.                     Gerak Kreasi 
12                       Gerak Nampi’ 
13.                                         Gerak Ngentak 
14.                                         Gerak Kreasi 
Struktur gerak tari Nampi Seak yang 
terdiri dari kalimat gerak Ngentak, kalimat 
gerak Nampi’, kalimat gerak Ngaruman, 
kalimat gerak Totokng, dan kalimat gerak 
Napok Nyiruk peneliti tetapkan sesuai 
penyebutannya dalam bahasa Dayak 
Kanayatn seperti Napok Nyiruk yang berarti 
menepuk nyiru sedangkan Ngentak, Totokng, 
Nampi’ dan Ngaruman merupakan nama 
ragam gerak asli yang didapatkan dari 
narasumber. Berikut adalah deskripsi 
mengenai 5 kalimat gerak yang terdapat 
dalam tari Nampi’ Seak:  
(1) Gerak Ngentak 
Kalimat pertama adalah gerak Ngentak 
sebagai gerak pembuka dalam tari Nampi’ 
Seak. Gerak Ngentak menurut narasumber 
Adiran Adrianus (55)  merupakan gerak yang 
dapat dikreasikan, maka dari itu peneliti tidak 
membakukan gerak pembuka namun 
menganalisisnya sesuai gerakan dasarnya 
yang terdapat pada gerak kaki. Gerak Ngentak 
dilakukan sebanyak 2x8 dan dimulai ketika 
Tuma’ dan Dau mulai dibunyikan, jika 
pemusik menggunakan suling dan pantun 
maka gerak Ngentak dimulai setelah 1 baris 
irama suling dan pantun dilantunkan . Pada 
hitungan 1, 3, 5, dan 7 kaki kanan di tempat 
sedangkan kaki kiri diangkat, hitungan 2, 4, 6, 
dan 8 kaki kiri di tempat sedangkan kaki 
kanan diangkat. Kaki kanan dan kaki kiri 
diangkat dan dihentakkan secara bergantian. 
Posisi tangan kanan dan tangan kiri sejajar di 
depan perut serta jari tangan mengepal. 
(2) Gerak Nampi’ 
Gerak Nampi’ merupakan gerak inti 
dalam tari Nampi’ Seak. Gerak Nampi’ 
dilakukan sebanyak 2x8, pada hitungan 1 dan 
5 kaki kanan melangkah ke arah serong kiri 
dan menapak, posisi tangan kiri dan tangan 
kanan ke arah bawah. Hitungan 2 dan 6 kaki 
kiri ditempat sebagai tumpuan sedangkan kaki 
kanan mundur ke belakang, posisi badan 
condong kedepan, posisi tangan kanan dan 
tangan kiri sedikit diangkat ke atas sejajar 
dengan perut. Hitungan 3 dan 7 kaki kanan 
menapak dan kaki kiri di angkat, posisi tangan 
kiri dan tangan kanan ke arah bawah. Pada 
hitungan 4 dan 8, kaki kanan kembali 
diangkat sedangkan kaki kiri di tempat 
sebagai tumpuan, posisi tangan kanan dan 
tangan kiri sedikit diangkat ke atas sejajar 
dengan perut. 
(3) Gerak Ngaruman 
Gerak Ngaruman dilakukan sebanyak 
4x8, hitungan 1-8 posisi kaki kanan dan kaki 
kiri berlutut dengan telapak kaki menjinjit, 
posisi badan condong kedepan. Hitungan 1-6 
tangan kanan dan tangan kiri menapak dan 
bergeser dimulai dari atas-samping-bawah-
atas. Hitungan 1x8 A pada hitungan 7 jari 
tangan mengepal, punggung tangan kanan 
serong depan kiri, punggung tangan kiri 
serong depan kiri lalu pada hitungan 8 jari 
tangan kanan dan tangan kiri diputar keluar, 
kemudian telapak tangan kanan dan tangan 
kiri menghadap atas, posisi tangan serong 
depan kanan. Hitungan 1x8 B pada hitungan 7 
jari tangan mengepal, punggung tangan kanan 
serong depan kiri, punggung tangan kiri 
serong depan kiri lalu pada hitungan 8 jari 
tangan kanan dan tangan kiri diputar keluar, 
kemudian telapak tangan kanan dan tangan 
kiri keluar menghadap atas, posisi tangan arah 
serong depan kiri. Terdapat makna gerak 
membersihkan padi dari aruman pada gerak 
Ngaruman. 
(4) Gerak Totokng 
Gerak Totokng merupakan gugus 
penghubung untuk melanjutkan gerak pada 
gugus selanjutnya. Pengulangan gerak 
Totokng dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
penari dalam berpindah pola lantai, maka dari 
itu peneliti tidak membakukan hitungan 
pengulangan gerak Totokng namun 
menganalisisnya sesuai dengan gerak dasar 
Totokng. Hitungan 1, 3, 5, dan 7 kaki kanan 
maju kedepan dan di hentak menggunakan 
tumit sedangkan kaki kiri diam di tempat. 
Hitungan 2, 4, 6, dan 8 kaki kanan kembali di 
tempat sedangkan kaki kiri maju ke depan dan 
di hentak menggunakan tumit, gerakan kaki 
ini dilakukan secara bergantian kiri dan kanan 
sambil berjalan. Hitungan 1-8 tangan kanan 
dan tangan kiri berada di depan sejajar dengan 
perut dengan jari tangan mengepal. 
(5) Gerak Napok Nyiruk 
Gerak Napok Nyiruk hampir sama 
dengan gerak pada kalimat gerak Nampi’ letak 
perbedaannya terdapat pada tangan kanan 
hitungan 3 dan 7 menepuk sisi nyiru 
sedangkan tangan kiri tetap mengepal dan 
berada di depan sejajar dengan perut. Pada 
hitungan 1, 2, 4, 5, 6, dan 8 kedua tangan 
terus diayunkan ke atas dan ke bawah sambil 
mengepal dengan arah hadap mengikuti efek 
dari gerak kaki. Hitungan 1 dan 5 kaki kanan 
melangkah ke arah serong kiri dan posisi 
tangan kiri dan tangan kanan ke arah bawah, 
Hitungan 2 dan 6 kaki kanan mundur ke 
belakang arah depan kanan sedangkan kaki 
kiri di tempat, posisi tangan kanan dan tangan 
kiri sedikit diangkat ke atas sejajar dengan 
perut serta posisi badan condong kedepan, 
arah hadap mengikuti efek dari arah kaki dan 
arah pandangan ke bawah. Hitungan 3 dan 7 
kaki kanan menapak dan kaki kiri di angkat 
lalu pada hitungan 4 dan 8 kaki kanan di 
angkat dan kaki kiri menapak, posisi tangan 
kanan dan tangan kiri mengepal ke arah 
bawah. 
Struktur gerak tari Nampi’ Seak hanya 
terdiri dari satu gugus saja karena rangkaian 
geraknya ditarikan tanpa adanya instrumen 
dalam musik pengiring yang menjadi tanda 
peralihan pola gerak dalam arti gerak dan 
musik dalam tari Nampi’ Seak berjalan hanya 
seiringan dengan tempo baik itu tempo gerak 
maupun tempo musik yang selaras sehingga 
rangkaian gerak dan musik pengiring terus 
berjalan seirama tanpa adanya instrumen yang 
menjadi tanda peralihan pada pola gerak. 
VCD tutorial tari Nampi’ Seak berisi 
tentang: (1) Identitas tutor; (2) Tujuan 
pembelajaran; (3) Deskripsi tari Nampi’ Seak; 
(4) Tutorial gerak inti tari Nampi’ Seak; (5) 
Video pertunjukan tari Nampi’ Seak 
berdasarkan gerak dan pola lantai yang sudah 
di kembangkan. Dengan adanya video 
pertunjukan tari Nampi’ Seak siswa secara 
langsung dapat menyaksikan dan memahami 
bentuk tari Nampi’ Seak serta memiliki 
gambaran untuk mengembangkan gerak dan 
pola lantai yang sudah diimitasi. Keberadaan 
kontribusi video tutorial tari Nampi’ Seak di 
dalam kelas diharapkan dapat membantu 
siswa menyaksikan informasi yang tidak 
dapat dijelaskan hanya melalui guru saja pada 
mata pelajaran praktik, siswa juga dapat 
memutar kembali video tutorial tari Nampi’ 
Seak sesuai kebutuhan dan keperluan mereka. 
Pembelajaran melalui media video tutorial 
dapat menumbuhkan minat serta motivasi 
siswa untuk selalu memperhatikan pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa struktur 
Gerak tari Nampi’ Seak dibagi menjadi empat 
bagian yaitu motif, frase, kalimat, dan gugus 
sehingga membentuk satu kesatuan yang 
disebut tari Nampi’ Seak. Terdapat 5 kalimat 
inti dalam 1 gugus pada tari Nampi’ Seak 
yaitu kalimat gerak Ngentak, kalimat gerak 
Nampi’, kalimat gerak Ngaruman, kalimat 
gerak Totokng, dan kalimat gerak Napok 
Nyiruk. Musik untuk mengiring tari Nampi’ 
Seak adalah musik tradisi suku Dayak 
Kanayatn sendiri, yaitu Pulo Pinang. Alat 
musik yang digunakan adalah dau, agukng 
(gong besar), canang (gong sedang), dan 
tawak-tawak (gong kecil), tuma’ (ketubung), 
suling. Kontribusi yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah berupa VCD yang berisi 
tentang video tutorial tari Nampi’ Seak. 
Adapun di dalam video tersebut terdapat 
tutorial gerak inti tari Nampi’ Seak yang 
terdiri dari gerak Ngentak, Nampi’, 
Ngaruman, Totokng, dan Napok Nyiruk 
beserta video pertunjukan tari Nampi’ Seak 
berdasarkan gerak dan pola lantai yang sudah 
di kembangkan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
simpulan yang sudah dipaparkan di atas, maka 
disarankan kepada Dinas Pariwisata Provinsi 
Kalimantan Barat, Institut Dayakologi, dan 
Sekolah agar upacara adat Naik Dango dan 
serangkaian perlombaan kesenian tradisi di 
dalamnya terus di publikasikan agar dapat 
menarik wisatawan lokal maupun 
mancanegara serta kontribusi yang dihasilkan 
dari penelitian ini dapat menjadi rujukan 
sebagai bahan materi dalam media 
pembelajaran di sekolah,  dan bagi calon 
peneliti tari Nampi’ Seak selanjutnya untuk 
dapat menemukan lebih banyak lagi informasi 
yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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